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Abstrak 

Dalam proses pembangunan jembatan gantung ada beberapa faktor yang harus diperhatikan seperti halnya faktor 

keamanan, kegunaan, dan faktor ekonomis. Oleh karena itu diperlukannya sebuah perhitungan matang mengenai 

pembangunan jembatan gantung. 

Perancangan struktur atas jembatan gantung juga harus memiliki acuan yang mendasar agar sesuai dengan standar. 

Oleh karena itu untuk pedoman perancangan struktur atas jembatan gantung menggunakan Surat Edaran Menteri 

Pekerjaan Umum No. 02/SE/M/2010 mengenai Pemberlakuan Pedoman Perencanaan dan Pelaksanaan Konstruksi 

Jembatan Gantung untuk Pejalan Kaki. 

Perancangan struktur jembatan gantung ini hanya meliputi struktur atas jembatan gantung. Dari perhitungan 

menggunakan aplikasi SAP2000 akan didapatkan data gaya – gaya dalam yang mempengaruhi, data reaksi tumpuan 

dan data rasio jembatan sebagai indikator keamanan struktur. 
Kata kunci : jembatan gantung, struktur atas, SAP2000 

 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan masyarakat dalam memenuhi 

ekonomi ditempuh melalui beberapa faktor, salah 

satunya adalah infrastruktur. Terutama di 

Indonesia, infrastuktur yang memadai sangat 

berpengaruh terhadap laju ekonomi 

masyarakatnya. 

Infrastuktur yang dibutuhkan masyarakat yang 

berada di pulau-pulau di Indonesia salah satunya 

adalah Jembatan, dikarenakan keadaan geografis 

Indonesia yang memiliki banyak Pegunungan 

dan Sungai. 

Di Maluku Tenggara terdapat sebuah dusun 

yang kehilangan Jembatan pada tahun 2018 yaitu 

dusun Fair, Kota Tual, sehingga membutuhkan 

infrastuktur baru untuk mempermudahkan 

masyarakat menuju ke pulau Kei Kecil, dan 

dikarenakan minimnya dana yang dimiliki oleh 

masyarakat tersebut, dipilihlah jembatan yang 

membutuhkan biaya yang relatif murah yaitu 

jembatan gantung. Jarak yang diperlukan oleh 

masyarakat menyebrang sekitar 120 meter, tanpa 

adanya jembatan masyarakat membutuhkan 

akses yang memakan biaya lebih yaitu dengan 

Speedboat. 

 

 

2. METODOLOGI 

2.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian Evaluasi. 

Kerana penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan melakukan kajian 

terhadap penilaian suatu hasil atau penyelesaian 

masalah pada kondisi telah selesai dilaksanakan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan analisis data 

statistik kuantitatif. Analisis data statistik 

kuantitatif adalah data yang berupa angka atau 

bisa diangkakan, analisis statistik lebih tepat 

digunakan statistik deskriptif  Analisis data 

statistic deskriptif adalah teknik analisis yang 

dipakai untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data-data 

yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa ada 

maksud membuat generalisasi dari hasil 

penelitian. Yang termasuk dalam teknik analisis 

data deskriptif diantaranya seperti penyajian data 

kedalam bentuk grafik, tabel, persentase, 

frekuensi, diagaram, grafik, mean, modus dan 

lain-lain. 
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2.2. Metode Penelitian 

Agar memperoleh hasil yang sesuai harapan, 

suatu penelitian harus dilaksanakan secara 

sistematis. Yaitu dengan urutan yang jelas dan 

teratur. Maka dari itu, pelaksanaan penelitian ini 

dibagi menjadi beberapa tahap. Adapun tahapan-

tahapannya adalah sebagai berikut: 

 

2.2.1. Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan metode sekunder, yaitu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

studi bahan-bahan kepustakaan yang mendukung 

penelitian. Sehingga dapat digunakan untuk 

mengevaluasi struktur atas jembatan. 

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi: 

- Gambar desain Jembatan Gantung di 

dusun Fair 

 

2.2.2. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu langkah yang 

paling menentukan dari suatu penelitian, karena 

analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. 

Dari data yang sudah dikumpulkan tahap 

selanjutnya adalah melakukan perhitungan ulang 

struktur rangka atas jembatan pada proyek 

tersebut dengan menggunakan standar SNI-03-

3428-1994 dan Surat Edaran Menteri Pekerjaan 

Umum No. 02/SE/M/2010. Adapun langkah-

langkah dalam menghitung ulang struktur 

rangkat atas jembatan pada proyek tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan data struktur rangka 

jembatan seperti gambar desain dari 

konsultan. 

2) Menghitung ulang desain dari konsultan. 

 

2.2.3. Metode Pembahasan Analisis 

Pembahasan hasil analisis merupakan suatu 

langkah untuk mendapatkan hasil yang 

digunakan sebagai kesimpulan dari suatu 

penelitian. Pada penelitian ini, hasil analisis 

dipaparkan dalam bentuk tabel dan uraian 

kalimat. Dimana tabel dan uraian kalimat tersebut 

memaparkan hasil analisis yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang sudah disebutkan. 

 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data Penelitian 

3.1.1. Data Struktur dan Spesifikasi Material 

 

Tabel 3.2 – Dimensi Struktur Jembatan Gantung 

Sumber : Data gambar desain milik PT. Wiratama 

Globalindo Jaya 

 

3.1.2. Dimensi Struktur 

 

Tabel 3.2 – Dimensi Struktur 

 
Sumber : Data gambar desain milik PT. Wiratama 

Globalindo Jaya 
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3.1.3. General Arangement 

 
Gambar 3.1 - Tampak atas jembatan gantung 

Sumber : Data gambar desain milik PT. Wiratama 

Globalindo Jaya 

 

 

 
Gambar 3.2 - Tampak samping jembatan gantung 

Sumber : Data gambar desain milik PT. Wiratama 

Globalindo Jaya 

 

 

 
Gambar 3.3 – Potongan melintang 

Sumber : Data gambar desain milik PT. Wiratama 

Globalindo Jaya 

 

 

3.2. Perhitungan beban-beban 

3.2.1. Beban mati 

Secara preliminary design dari list material 

didapatkan berat lantai (q) = 70 kg/m2 = 0.7 

kN/m2 

Berat sendiri struktur rangka dan kabel secara 

default akan dihitung oleh program  

Jarak transom (N1) = 2 m 

Berat sendiri lantai baja tengah = 0.7 x 2 = 1,4 

kN/m (Transom tengah) 

Berat sendiri lantai baja tepi = 0.7 x 1 = 0.7 kN/m 

(Transom tepi) 

 

 

 

3.2.2. Beban Hidup 

 
Gambar 3.4 – Potongan Melintang 

Sumber : Data gambar desain milik PT. Wiratama 

Globalindo Jaya 

 

 

a. Beban hidup terbagi rata 

Lebar jalan jembatan = 1.8 m 

Beban hidup terbagi rata 

Berdasarkan surat edaran Menteri Pekerjaan 

Umum No. BM0502 – BT/105 memberikan 

kriteria 

Beban hidup q = 3 kPa = 300 kg/m2 = 3 

kN/m2 

Transom tengah = 300 x 2 = 600 kg/m = 6 

kN/m 

Transom tepi = 300 x 1 = 300 kg/m = 3 kN/m 

 

b. Beban hidup terpusat 

Beban hidup terpusat 20 kN 

Beban hidup terpusat x impact factor = 20 x 

0,3 = 26 kN 

 
 

3.3. Analisis Struktur 

a. Reaksi Tumpuan 

 
Gambar 3.5 – Arah distribusi beban 

Sumber : Data gambar desain milik PT. Wiratama 

Globalindo Jaya 
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Tabel 3.3 – Tabel Reaksi Tumpuan 

 

Sumber : Hasil perhitungan sendiri menggunakan 

SAP2000 

 

b. Deformasi 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 – Tabel Saging 

 
 

 

 

Sumber: Hasil perhitungan sendiri 

 

 
 

c. Waktu Getar Struktur 

Berdasarkan hasil analisis struktur 

menggunakan SAP2000 pada mode pertama 

didapatkan waktu getar 1,88 detik dan 

frequensi getar alami sebesar 0,529 Hz. Untuk 
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mengetahui lebih lanjut bisa dilihat pada 

lampiran. 
 

d. Gaya-Gaya Dalam 

Gaya-gaya dalam hasil analisis struktur 

menggunakan SAP2000 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 3.5 – Gaya-gaya dalam 

 

Sumber: Hasil perhitungan sendiri 

 

3.4. Desain Struktur  

Dari perhitungan beban secara manual 

kemudian nilai tersebut dimasukkan ke dalam 

perangkat lunak SAP2000. Perhitungan desain 

rangka utama dan pylon/menara jembatan 

dilakukan oleh perangkat lunak SAP2000 

menggunakan metode LRFD (Load and 

Resistance Factor Design). Sedangkan untuk 

hanger dan kabel menggunakan perhitungan 

manual dengan metode ASD (Allowable Stress 

Design). Untuk gaya – gaya dalamnya bisa 

didapatkan dari perangkat lunak SAP2000. 

 

Gambar 3.6 – Rasio Struktur Jembatan 

Sumber: Hasil perhitungan sendiri 

 

 

a) Struktur Rangka Utama 

Dari hasil analisis struktur menggunakan 

SAP2000 didapatkan rasio maksimal 

struktur jembatan sebesar 0,918 dengan 

ketentuan rasio yang maksimal diharuskan 

untuk keamanan adalah dibawah dari 1, 

maka dengan hasil rasio yang sebesar 0,918 

desain struktur bisa dinyatakan aman. 

 

b) Kabel Utama 

Kabel utama yang digunakan adalah 

Wirerope Round dengan data – data 

sebagai berikut: 

 
 

 

c) Kabel Ikatan Angin (Wire utama to 

Body) 

Kabel ikatan angin yang digunakan adalah 

Wirerope Round strand dengan data – data 

sebagai berikut : 

 
 

d) Roller Sadle 

 

Gambar 3.7 – Roller Sadle 

Sumber: Hasil perhitungan sendiri 
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e) Angkur Block Out 

 

Gambar 3.8 – Angkur Block 

Sumber: Hasil perhitungan sendiri 

 

 

1. Anchor Rod / As-drat 

 

2. PIN Lock 

 

 

3. PIN Adaptor (Connector) 

 

 

4. Plate Connector 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisa perhitungan 

untuk struktur atas jembatan gantung dengan 

menggunakan SAP200 dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Rasio tegangan pada struktur utama 

jembatan (struktur pylon dan struktur 

rangka) lebih kecil dari 1, Faktor Keamanan 

(SF) struktur kabel dan penggantung 

(hanger) lebih besar dari 2,22. Sehingga 

dapat disimpulkan struktur atas jembatan 

gantung di Dusun Fair, Kota Tual, Maluku 

Tenggara aman untuk digunakan. 
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b. Lendutan yang terjadi akibat beban hidup 

adalah sebesar 702,00 mm atau lebih kecil 

dari lendutan ijin yaitu sebesar 1.200,00 

mm, sehingga dapat disimpulkan struktur 

atas jembatan gantung di Dusun Fair, Kota 

Tual, Maluku Tenggara nyaman untuk 

digunakan. 
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